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INTISARI 

MEDIA SOSIAL DAN DAMPAKNYA TERHADAP 

MINAT BACA AL-QUR'AN MASYARAKAT DI 

DUSUN BALELUAH, DESA DAREK, 

KECAMATAN PRAYA BARAT DAYA, 

KABUPATEN LOMBOK TENGAH 

Lutfia Hakim 

15140076 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

dampak dari media sosial terhadap minat baca al-Qur’an 

masyarakat di Dusun Baleluah, Desa Darek, Kecamatan 

Praya Barat Daya, Kabupaten Lombok Tengah. Dalam 

penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah minat 

dalam membaca al-Qur’an karena al-Qur’an sangatlah 

penting bagi umat muslim dan di dalamnya sudah di 

gariskan bahwa al-Qur’an merupakaan sumber utama dan 

petunjuk terhadap orang-orang yang bertakwa. Metode 

dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 

teknik yang digunakan dalam penelitian ini dalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk menguji 

data yang diperoleh maka digunakan teknik triangulasi. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

merujuk pada pendapat yang dikemukakan oleh Miles 

dan Hubarman yaitu: redukasi data, penyajian data, dan 

verifikasi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

yaitu: 1). Jenis media sosial yang di gunakan di Dusun 

Baleluah Desa Darek yaitu media sosial Facebook, 

Instagram, Twitter dan Youtube akan tetapi lebih sering 

memnggunakan Facebook karena media sosial tersebut 

merupakan media sosial yang paling banyak digunakan 

supaya bisa terhubung dengan pengguna Facebook 

lainnya. 2). Sebelum adanya media sosial minat baca al-

Qur’an masyarakat sangat tinggi dikarenakan belum 

adanya media sosial. Satelah adanya media sosial minat 

baca al-Qur’an sangat rendah akibat perkembangan 

media sosial. 

 

Kata kunci : Media Sosial, Minat Baca Masyarakat, al-

Qur’an. 
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ABSTRACT 

 

SOCIAL MEDIA AND IMPACT ON INTER 

READING AL-QUR’AN COMMUNITY IN DUSUN 

BALELUAH, DESA DAREK, KECAMATAN 

PRAYA BARAT DAYA, KABUPATEN LOMBOK 

TENGAH 

 

Lutfia Hakim 

15140076  

The impact of social media on the increasing of 

people's al-Quran recitation motivation in Dusun Baleluah 

Desa Darek Praya Barat Daya District Lombok Tengah 

Regency. This research aims to determine the impact of 

social media on the increasing of people's al-Quran 

recitation in Dusun Baleluah Desa Darek Praya Barat 

Daya District Lombok Tengah Regency. The main focus 

of this research is the people's al-Quran recitation 

motivation because al-Quran very important for the 

Moslems and the al-Quran is the important thing for 

Moslems people. This research used the qualitative 

methods, and the technique are observations, interview 

and documentation. To checking the data using 

triangulation. technique, and the data analysis refers to the 

Miles and Huberman that is data reduction, data 

presentment and verification. The result of this research 

are. 1.The most widely used social media in Dusun 

Baleluah, Desa Darek is Facebook, Instagram, Twitter and 

Youtube but use Facebook more often because social 

media is the most widely as to connect with other 

Facebook user. 2).Before the people using the social 

media the people's al-Quran recitation motivation in the 

highest level. After they use the social media the 

motivation getting down because the social media 

expansion.  

 

 

Keyword : Social media, Interest in Reading Society, al-

Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan dan kemajuan teknologi yang 

canggih pada milenium ketiga sebenarnya tidak lain 

merupakan manifestasi aktivitas intelektual dan 

peradaban manusia yang tinggi. Kegiatan intelektual 

manusia memacu peningkatan ilmu pengetahuan baik 

sistem maupun metodenya. Maka akibatnya muncullah 

perkembangan sistem ilmu dan teknologi industri. 

Revolusi ilmiah dan revolusi teknologi bergerak dalam 

perubahan menuju sifat-sifat kualitatif. Secara 

mencengangkan peradaban manusia abad ini muncul 

begitu globalisasi teknologi informasi menyerbu, 

menyeruak ke seluruh pelosok dunia. Dengan membawa 

dampak yang begitu besar, baik dalam bidang ekonomi, 

politik, maupun budaya, perkembangan bidang informasi 

tampak sulit terbendung bahkan menjadi semakin pesat 

penyebarannya. Salah satu trend dalam masyarakat 

modern sekarang adalah bagaimana membangun dunia ini 

secara global sehingga dunia menjadi satu. Revolusi 

informasi dan komunikasi telah melahirkan suatu 

peradaban baru, yaitu kehidupan yang tidak dibatasi lagi 
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oleh ruang (space) dan waktu (time) (Kushendrawati, 

2011:73).   

 Dengan hadirnya teknologi yang begitu canggih 

dan menyeluruh, banyak hal yang yang terjadi dari 

perkembangan teknologi informasi ini, seperti 

perkembangan media sosial. Dapat dilihat bahwa media 

sosial merupakan media yang hampir semua orang di 

dunia ini menggunakannya, dengan siapapun, dimanapun 

dan kapan saja tanpa mengenal jarak salah satu tujuan 

dari media sosial yaitu untuk menghubungkan orang-

orang yang berada di jarak yang jauh. Menurut Nasrullah 

(2015:1) kehadiran media sosial memberikan keluasan 

bagi khalayak untuk ikut dalam berkompetisi 

menyebarkan informasi atau peristiwa yang terjadi di 

sekitar mereka. Dari pernyataan tersebut sudah jelas 

bahwa media sosial terutama tidak bisa lepas dari 

kehidupan masyarakat, seperti di Desa Darek lebih 

khususnya Dusun Baleluah yang banyak memberikan 

dampak bagi masyarakat. 

Sebelum media sosial berkembang Desa Darek, 

Kecamatan Praya Barat Daya Kabupaten Lombok Tengah 

khususnya Dusun Baleluah yang sangat terkenal dengan 

dusun yang memiliki banyak mushola atau tempat ibadah 

dalam bahasa Jawanya (Surau). Mushola ini merupakan 

tempat berlangsungnya kegiatan belajar baca al-Qur’an. 

Dilihat dari sebelum media sosial berkembang, 
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masyarakat Dusun Baleluah ini sangat rajin mendatangi 

mushola untuk sholat berjamaah, baca al-Qur’an dan lain-

lain. Jumlah santri yang terdata sebelum adanya media 

sosial adalah 40 orang yang berasal dari Dusun Baleluah, 

Desa Darek. Akan tetapi apa yang di bawa oleh media 

sosial oleh kehidupan masyarakat sangat banyak 

memberikan dampak. Tanpa disadari masyarakat Dusun 

Baleluah mengalami hal tersebut didalam kehidupan 

karena hadirnya media sosial perubahannya seperti 

kurangnya minat baca al-Qur’an, yang dahulunya 

masyarakat rajin mendatangi mushola untuk baca al-

Qur’an sekarang sudah terkikis akibat munculnya media 

sosial. Karena hadirnya media sosial tersebut minat baca 

al-Qur’anpun menjadi berkurang. Mulai dari situ media 

sosial sangat mendukung hilangnya identitas dan kehasan 

budaya-budaya lokal khususnya Dusun Baleluah, Desa 

Darek. Dalam bukunya Kushendrawti (2011:84) dengan 

teknologi yang sama kita secara reguler bisa 

berkomunikasi dengan orang lain yang hidup di daerah 

lain dan dengan orang yang mungkin berbeda pandangan 

dengan kita. Dengan bantuan teknologi dan sistem yang 

selalu diperbarui, maka kini filem, informasi dan 

infotainment, iklan, dan sebagainya tidak lagi menjadi 

urusan publik. Akan tetapi kini itu semua bisa secara 

pribadi masuk dalam ruang privat setiap insan. Daya 

pengaruhnya menjadi sangat dahsyat karena setiap orang 
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bisa mengaksesnya kapan saja dan dimana saja. Setiap 

orang bisa menonton apa saja dan kapanpun dia suka.  

 Perkembangan teknologi global tidak hanya 

dirasakan oleh masyarakat kota saja, tetapi sudah 

menyebar secara luas di desa-desa termasuk salah satunya 

desa yang ada di Lombok, yakni Desa Darek. Lebih 

khusus lagi Dusun Baleluah merupakan salah satu desa 

yang terletak di Kecamatan Praya Barat Daya, Kabupaten 

Lombok Tengah. Desa Darek terletak di bagian tengah 

pulau Lombok.  Desa ini memiliki penduduk yang berasal 

dari Suku Sasak dan mayoritas beragama Islam. 

Masyarakat Desa Darek, termasuk masyarakat Dusun 

Baleluah, sangat kental dengan adat-istiadat Sasak dan 

terus berupaya menjaga budayanya, terbukti dengan 

penerapan sistem kawin lari dan segenap prosesinya, 

selametan, ngeji Qur'an (TPQ) setelah sholat magrib, dan 

sebagainya. Namun, budaya-budaya yang berkembang 

tersebut mulai terkikis, terutama baca Qur'an, akibat 

perkembangan media sosial. 

  

Dusun Baleluah terbagi menjadi empat wilayah yaitu: 

Baleluah, Bat Masjid, Dasan Jontlak, dan Derek. Wilayah 

Baleluah merupakan pusat pemerintahan dusun dimana 

Kepala Dusun berada di wilayah ini. Bat Masjid terletak 

di selatan wilayah Baleluah dan berada tepat di sebelah 

Barat Masjid Desa. Dasan Jontlak merupakan wilayah 
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yang terletak di sebelah barat wilayah Baleluah dan 

dibatasi dengan Sungai Batu Belah. Sedangkan wilayah 

Derek terletak di sebelah barat Bat Masjid dan mayoritas 

penduduknya merupakan pendatang dari dusun luar 

bahkan dari desa luar. Penamaan Derek karena 

pemukiman warga tepat berada di pinggir Sungai Batu 

Belah. 

 Di Dusun Baleluah terdapat 8 Santren (Jawa: 

Surau) yang difungsikan sebagai tempat sholat 

berjamaah, pengajian, dan baca al-Qur'an. Dari 8 Santren 

tersebut, dua merupakan Santren Pondok Pesantren 

Manhalul Ma'arif yang dikelola oleh TGH. Ma'arif 

Makmun. Akan tetapi, Santren ini hanya dipakai oleh 

santri pondok tersebut. Sedangkan Santren-santren yang 

lain merupakan Santren milik masyarakat umum dan ada 

juga milik pribadi yang diperuntukkan bagi masyarakat 

sekitar.  

 Adapun kegiatan yang berlangsung di Santren 

masyarakat umum seperti: sholat berjamaah dan baca al-

Qur'an. Baca al-Qur’an ini biasanya berlangsung setelah 

selesai sholat magrib dan murid-muridnya terdiri dari 

kalangan umum. Sedangkan di Santren milik pondok 

kegiatan yang berlangsung sesuai dengan kurikulum yang 

diterapkan oleh pondok tersebut, salah satunya belajar 

kitab kuning. 
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Dari dusun yang ada di Darek, Dusun Bale Luah 

terkenal dengan masyarakat religius dan niaga, karena 

beberapa Tuan Guru (Tuan Guru merupakan istilah yang 

digunakan oleh masyarakat Sasak untuk menyebut tokoh 

agama yang dipandang sebagai pemegang mutlak urusan 

keagamaan) tinggal di dusun ini juga mayoritas 

masyarakatnya adalah pedagang. Meskipun masyarakat 

tergolong religius, perkembangan teknologi pun tidak 

dapat dibendung. melihat akses untuk memperoleh alat-

alat elektronik dan mengakses informasi semakin mudah. 

Oleh karena itu, menarik bagi peneliti untuk melihat 

bagaimana dampak teknologi handphone terutama 

penggunaan sosial media bagi masyarakat Dusun 

Baleluah, Desa Darek. Penggunaan media sosial ini 

terutama sangat berdampak dalam kegiatan membaca al-

Qur'an masyarakat. 

 Membaca merupakan perintah yang wajib bagi 

umat Islam seperti membaca al-Qur'an. Karena al-Qur'an 

merupakan wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada 

Nabi Muhammad SAW. Menurut Quraish Sihab (2013:5) 

al-Qur'an secara harfiah berarti "bacaan sempurna" 

merupakan suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, 

karena tiada satu bacaan pun sejak manusia mengenal 

tulis-baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat 

menandingi al-Qur'an Al-Karim, bacaan sempurna lagi  
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mulia itu. seperti yang di katakan dalam hadis Bukhori 

yang berbunyi:  

 

 

artinya: "Sebaik-baik kamu adalah yang mau belajar 

membaca Al Qur’an dan mengajarkannya (HR. 

Bukhori)”. Dari hadis tersebut menjelaskan bahwa 

sebaik-baiknya kamu adalah orang yang mau belajar al-

Qur’an. Akan tetapi di Dusun Baleluah saat ini sangat 

jarang masyarakat yang mendatangi mushola untuk 

belajar baca al-Qur'an, dari pada membaca al-Qur'an 

mereka lebih senang menatap layar handphone untuk 

membuka media sosial. Dengan hadirnya media sosial 

sebagai teknologi baru, tentu saja cara hidup masyarakat 

juga akan mengalami perubahan, terutama masyarakat di 

Dusun Baleluah Desa Darek. 

Dari latar belakang diatas penulis ingin meneliti 

bagaimana dampak media sosial terhadap minat baca al-

Qur'an masyarakat dengan judul "Media Sosial dan 

Dampaknya Terhadap Minat Baca Al-Qur’an Masyarakat 

di Dusun Baleluah, Desa Darek, Kecamatan Praya Barat 

Daya, Kabupaten Lombok Tengah". 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari latar belakang diatas peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Media sosial apa sajakah yang digunakan oleh 

masyarakat Dusun Baleluah, Desa Darek, 

Kecamatan Praya Barat Daya, Kabupaten 

Lombok Tengah? 

2. Bagaimanakah dampak media sosial terhadap 

minat baca al-Qur’an sebelum dan sesudah 

adanya media sosial di Dusun Baleluah, Desa 

Darek, Kecamatan Ptayabarat Daya, Kabupaten 

Lombok Tengah? 

1.3 Batasan Masalah 

 Dalam penelitian tentang dampak media 

sosial terhadap minat baca al-Qur'an masyarakat, 

maka batasan masalah yang diambil adalah: 

1. Media sosial Facebook yang digunakan di Dusun 

Baleluah, Desa Darek, Kecamatan Praya Barat 

Daya, Kabupaten Lombok Tengah. 

2. Dampak media sosial terhadap m inat baca al-

Qur’an masyarakat yang berumur 20-23 sebelum 

dan sesudah adanya media sosial di Dusun 

Baleluah, Desa Darek, Kecamatan Praya Barat 

Daya, Kabupaten Lombok Tengah. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 
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1. Jenis media sosial apa saja yang digunakan di 

Dusun Baleluah, Desa Darek, Kecamatan Praya 

Barat Daya, Kabupaten Lombok tengah   

2. Dampak media sosial terhadap minat baca al-

Qur’an masyarakat yang berumur 20-23 sebelum 

dan sesudah adanya media sosial di Dusun 

Baleluah, Desa Darek, Kecamata Praya Barat 

Daya, Kabupaten Lombok Tengah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah sumber pengetahuan mengenai jenis 

media sosial. 

b. Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada 

masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Masyarakat diharapkan untuk menjadi sarana 

evaluasi terhadap pola hidup Masyarakat 

b. Penelit diharapkan untuk menambah 

pengalaman, wawasan tentang pola hidup 

masyarakat yang berkaitan dengan keadaan 

minat baca al-Qur'an  

1.6 Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan disusun dalam bentuk laporan 

hasil penelitian yang tersusun dalam beberapa bagian, 
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yang akan mencapai hasil yang utuh apabila disusun 

secara sistematis yang baik. Secara keseluruhan hasil 

penelitian ini akan terbagi menjadi lima bagian : 

BAB I Pada bagian ini berisi pendahuluan yang 

terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Pada bagian ini berisi tinjauan pustaka dan 

landasan teori  yang terdiri dari tinjauan pustaka yang 

berisi tentang penelitian-penelitian sebelumnya dan 

landasan teori yang berisi teori-teori dari penelitian. 

BAB III Pada bagian ini berisi metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini. Penulis 

memaparkan jenis penelitian yang digunakan, subjek dan 

objek penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber 

data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, 

metode analisis data dan uji keabsahan data. 

BAB IV Pada bagian ini berisi tentang hasil dan 

pembahasan yang  dijelaskan mengenai gambaran umum, 

lokasi penelitian, sakaligus tentang kemasyarakatannya. 

BAB V Pada bagian ini berisi penutup yang terdiri 

dari kesimpulan dan sran. Kesimpulan yang merupakan 

hasil dari penelitian. Pada bagian ini juga memberikan 

saran untuk pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan 

mengenai media sosial dan dampaknya terhadap 

minat baca al-Qur’an masyarakat di Dusun Baleluah, 

Desa Darek, Kecamatan Praya Barat Daya, 

Kabupaten Lombok Tengah peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Jenis media sosial yang di gunakan di Dusun 

Baleluah, Desa Darek yaitu media sosial 

Facebook, Instagram, Twitter dan Youtube akan 

tetapi lebih sering memnggunakan Facebook 

karena media sosial tersebut merupakan media 

sosial yang paling banyak digunakan supaya bisa 

terhubung dengan pengguna Facebook lainnya. 

2. Sebelum adanya media sosial minat baca al-

Qur’an masyarakat sangat tinggi dikarenakan 

belum adanya media sosial. Satelah adanya media 

sosial minat baca al-Qur’an sangat rendah akibat 

perkembangan media sosial. 
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5.2 Saran  

Dari kesimpulan yang telah di jabarkan dari 

situ peneliti memiliki saran sebagai berikut: 

1. Harus pintar dalam membagi waktu, mana 

yang harus di kerjakan dan mana yang harus 

di tinggalkan. 

2. Orangtua harus lebih perhatain dengan 

anaknya, apakah anaknya lebih mementingkan 

waktu ngaji atau tidak. 

3. Aktif di dunia manya jangan sampai 

berlebihan cukuplah untuk menghibur jangan 

sampai waktu ngajinya terganggu. 

4. Pengguna media sosial jangan sampai 

mengganggu waktu luang untuk belajar baca 

al-Qur’an.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  

 

PANDUAN WAWANCARA 

1. Jenis handphone yang dimiliki 

a. Android/ Iphone 

b. Handphone biasa (hp pemula) 

2. Akun sosial media yang dimiliki 

3. Aplikasi media sosial yang terpasang di android 

4. Pengguna media sosial 

a. Jenis media sosial  

b. Tujuan menggunakan media sosial  

c. Intensitas pengguna 

5. Kebiasaan membaca al-Qur’an  

a. Waktu ngaji (baca al-Qur’an) 

b. Intensitas ngaji (baca al-Qur’an) 

6. Dampak media sosial  

a. Dampak positif 

b. Dampak negatif 
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Lampiran 2 

 

Daftar santri yang terdata dalam kegiatan 

yasinan 

No.  

NAMA 

JENIS 

KELAMIN 

 

UMUR 

1. Khairul Bariah P 25 

2. Nini Fitriani P 23 

3. Bariul Musawir L 22 

4. Naelatul Fajriah P 21 

5. Muhammad Sofyan L 20 

.6 Yahya L 16 

7. Ruaida Ayunia P 16 

8. Najatul Munawaroh P 16 

9. Siti Maryam P 15 

10. Eka Purwati P 15 

11. Yakub L 15 

12. Fahimah P 14 

13. Najjah P 13 

14. Fitria Pratami 

Munib 

P 12 

15. Sulhiya P 11 

16. Fahrani  P 11 
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Lampiran 3 

 

CATATN LAPANGAN 

Peneliti  : Lutfia Hakim  

Tanggal  : 2 Juli 2019   

Lokasi   : Dusun Baleluah Desa Darek  

Metode  : Observasi 

 

 Pada tanggal 2 Juli 2019 peneliti mengamati 

kondisi Dusun Baleluah, Desa Darek. Alasan mamilih 

lokasi ini karena menurut peneliti sendiri Dusun Baleluah 

merupakan sebuah Dusun yang ada di Desa Darek yang 

merupakan Dusun yang terkenal religi, dengan berbagai 

macam kegiatan yang dapat dipandang baik oleh 

masyarakat terutama ngaji al-Qur’an yang di lakukan di 

mushola. Namun Dusun tersebut akibat adanya media 

sosial seperti facebook menjadi minat baca al-Qur’an 

masyarakat semakin berkurang. Dari semenjak adanya 

media sosial masyarakat Dusun Baleluah Desa Darek 

sangat jarang sekali yang mendatangi mushola untuk baca 

al-Qur’an, lebih memilih bacadi rumah dari pada mushola 

dan lebih memilih menatap layar handphone dari pada 

membaca al-Qur’an. 

Pada tanggal 5 Juli 2019 peneliti mengikuti 

kegiatan yang ada disalah satu mushola yang ada di Dusun 

Baleluah Desa Darek ketika kegiatan ngaji yasin rutinan 
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setiap malam jum’at yang dilakukan oleh remaja Dusun 

Baleluah Desa Darek. Peneliti melihat langsung dan 

mengikuti kegiatan ngaji yasin tersebut.  

Di situ juga peneliti tanya-tanya langsung ke ketua 

pimpinan (Khairul Bariah) untuk siapa saja yang berumur 

20-23 yang akan dijadikan informan dalam penelitian ini. 

Kemudian ketua pimpinannya menunjuk empat orang 

yang sesuai dengan kriteria umur tersebut. Ada yang 

berumur 20 satu orang, yang berumur 21 satu orang dan 

yang berumur 22 satu orang dan yang berumur 23 satu 

orang. Dari hasil observasi ini peneliti menemukan emapat 

informan yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan 

peneliti.   

Peneliti langsung berkumpul dengan ke empat 

informan tersebut. Kemudian peneliti ngobrol dengan ke 

empat informan untuk memberi tahu bahwa mereka akan 

dijadikan informan dalam penelitian ini, kemudian setelah 

itu janjian dengan keempat informan untuk waktu kapan 

bisa di wawancara. Dan ke empat informan tersebut 

menentukan sendiri waktu kapan bisa  diwawancarai. 

Kemudian setelah itu keempat informan tersebut 

memberikan jadwal yang beda-beda, sesuai dengan 

kesepakatan mereka masing-masing.  
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Lampiran 4 

 

CATATAN HASIL WAWANCARA 

 

Nama  : Naelatul Fajriyah  

Usia   :  21 tahun 

Tanggal  : 09 Juli 2019 

Keterangan  : P = Peneliti, Naela= Informan  

 

P  : apakah anda menggunakan android? 

Naela  : iyaa saya menggunakan android 

P   : media sosial apa saja yang anda instal  

di android? 

Naela : banyak aplikasi media sosial yang dari hp,  

tapi saya menggunakan media sosial 

Facebook, Instagram dan Youtube. 

P : berarti mbaknya punya tiga akun 

media sosial yaa, trus alasan punya 

media sosial kenapa? 

Naela  : iyaa, saya punya ketiga akun media sosial 

tersebut. Tapi saya sering aktif di media 

sosial Facebook karena Facebook 

merupakan media sosial yang palingn 

banyak digunakan  

1 
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P : kok punya tiga akun, banyak banget 

yaa mba. Apa ngga keganggu waktu 

luangnya? 

Naela  : keganggu sih tapi yaa namanya juga kalo 

udah kecanduan mau gimana lagi, harus 

diturutin. 

P  : kalo waktu ngaji al-Qur’annya kapan  

yaa mba? 

Naela  : biasanya habis magrib siih itupun kadang-

kadang kalo ada waktu luang, tapi 

kebanyakan waktu luang dihabiskan untuk 

bermedia sosial. 

P : sebelum punya android atau media 

sosial mbaknya sering ngaji atau tidak? 

Naela : kalo dulu sering banget ngga pernah 

ketinggalan sebelum mengenal yang 

namanya android. 

P  : trus kalo sekarang gimana? 

Naela  : iyaa sekarang jarang ada teman-teman 

yang berangkat ke santren untuk ngaji, 

paling ya ngaji di rumah itupun kalo ada 

keinginan. 

P  : mba, kalo media sosial menurut mba  

apa yaa? 

Naela  : kalo dampak positifnya sih media sosial 

Facebook bisa membantu juga sebagai 
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tempat penyimpana seperti tulisan, gambar 

maupun video. Kalo saya senang nyimpan 

foto di Facebook karena kalo di memori hp 

tok takut kehapus, kalo Facebook kan aman 

bisa dilihat lagi. 

P  : kalo dampak negatifnya ada ngga 

mba? 

Naela   : mbuang-mbuang waktu juga siih kadang 

ngga penting . 

P  : begitu ya mba, yaudah mba trimakasih 

yaa 

Naela  : iya sama-sama 
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CATATAN HASIL WAWANCARA 

 

Nama  : Muhammad Sofyan H 

Usia   :  20 tahun 

Tanggal  : 11 Juli 2019 

Keterangan  : P = Peneliti, Sofyan = Informan  

 

P  : asalamualakum 

Sofyan  : waalaikumsalaam  

P  : apa kabar mas 

Sofyan  : Alhamdulillah kabar baik mba, mbakn,  

mbaknya apa kabar 

P  : baik juga mas,  mau tanya mas 

Sofyan  : iyaa mbaa silahkan  

P  : mas, jenis hpnya apa ya mas? 

Sofyan  : biasa, kalo sekarang jamannya android 

P   : ooh iyaa ya mas, punya media sosial  

ngga mas? 

Sofyan  : iya punya kok mba  

P  : media sosial apa saja yang di instal di  

androidnya mas? 

Sofyan  : banyak bawaan dari hpnya mba, tapi yang 

saya gunakan Facebook sama Twetter mba. 

P : ooh gitu yaa mas 

Sofyan  : iya mba 

2 
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P : mas kalo punya akun banyak apa ngga 

keganggu ya waktu luangnya? 

Sofyan  : iyaa ganggu banget, tapi yaa namanya 

juga sekarang hp ngga bisa lepas udah 

menjadi kebutuhan masing-masing jadi 

yaaa mau gimana lagi. 

P : kalo waktu ngajinya kapan ya mas?  

Sofyan  : kalo ngaji siih terserah saya mau kapan, 

kan ngajinya dirumah, ngga kayak dulu 

setiap abis magrib ngajinya di santren sama 

teman-teman kalo sekarang karena udah 

ada hp jadi lebih sering bermedia sosial. 

P : begitu yaa, trus pas sebelum punya 

android atau media sosial apakah sering 

ngaji atau tidak? 

Sofyan  : waah kalo dulu jangan ditanya lagi mbak, 

dulu mah rajin banget kalo kesantren buat 

ngaji ngga pernah telat. 

P : trus kalo sekarang gimana? 

Sofyan  : sekarang udah ngga ada yang ngaji di 

santren lagi, kalo sekarang ngaji sendiri-

sendiri di rumah itupun kadang-kadang yaa 

tergantung sendiri mau ngaji kapan. 

P : gitu ya mas, trus kalo dampak media 

sosial menurut masnya apa yaa? 
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Sofyan  : kalo dampak positifnya banyak siih, bias 

menyimpan tulisan, foto, video dan lain-

lain. 

P : kalo dampak negatifnya? 

Sofyan  : saya paling sebel kalo lihat postingan-

postingan yang tidak jelas, ngga penting 

banget. 

P : ooh begitu ya mas, okke deh mas 

terimakasih yaa 

Sofyan  : iya mba sama-sama 
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CATATAN HASIL WAWANCARA 

 

Nama  : Nini Fitriani 

Usia   :  23 tahun  

Tanggal  : 12 Juli 2019 

Keterangan  : P = Peneliti, Nini = Informan 

 

P  :assalamualaikum mba 

Nini  : waalaikumsalaam  

P  : permisi mba 

Nini   : iyaa 

P  : apakah anda menggunakan android? 

Nini   : iyaa jelas saya menggunakan android 

P  : kenapa anda menggunakan android? 

Nini   : iya kan sekarang jamannya android biar  

bisa instal media sosial 

P  : media sosial apa saja yang anda instal  

di android? 

Nini : kalo saya punya Instagram, Facebook 

sama Twetter. Tapi saya biasanya buka 

Facebook. 

P  :  oh gitu ya mba. Emag kenapa kalo  

sering buka Facebook? 

Nini  : ya karena Facebook kan banyak yang 

menggunakan, jadinya saya bisa berjualan 

online melalui media sosial Facebook. 

3 
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P : kalo berjualan online kayak gitu apa 

waktunya ngga terganggu mba? 

Nini  : ngga kok, malah asyik, seneng. Jadi kalo 

saya jualan itu tinggal posting aja kan ngga 

ribet. Kalo ngga pake online kan biasanya 

jualan keliling malah itu yang 

menghabiskan waktu buat keliling. 

P : ooh gitu yaa mbak 

Nini  : iyaa mba 

P : trus kalo waktu ngaji ali-Qur’annya 

kapan ya mba? 

Nini : kalo waktu ngaji sih bisa nentuin sendiri, 

ngga kayak dulu harus ke santren tiap abis 

magrib, tapi sekarang lebih sering buka 

media sosial dari pada buka al-Qur’an. 

Bukan ngga ada siih tapi ya jarang paling 

biasanya pas yasinan malam jum’at. 

P : kalo dulu sebelum adanya media sosial 

gimana? 

Nini : kalo dulu pada berlomba-lomba pergi 

ngaji tiap malam abis magrib sampe selese. 

P : terus kalo sekarang gimana? 

Nini : kalo sekarang sudah jarang, ngajinya 

sendiri-sendiri terserah mau di rumah 

ataupun di santren. Karena udah ngga ada 

murid-muridnya juga jadi terserah kita aja. 
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P : ohh begitu ya mba 

 Nini : iya mba 

P : kalo dampak media sosial menurut 

mba apa ya? 

Nini : kalo dampak positifnya ada manfaatnya 

sih bagi saya pribadi. Karena dengan media 

sosial Facebook saya bisa berjualan online 

tanpa harus keluar rumah untuk keliling-

keliling bawa barang. 

P : untuk dampak negatifnya gimana 

mba? 

Nini : boros juga mba sama kuota, tapi yaa mau 

gimana lagi sekarang jamannya online 

semua yaa ada untungnya ada ruginya juga. 

P : begitu ya mba, yaudah trimakasih yaa 

Nini  : iya sama-sama 
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CATATAN HASIL WAWANCARA 

 

Nama  : Bariul Musawir 

Usia   :  22 tahun  

Tanggal  : 15 Juli 2019 

Keterangan  : P = Peneliti, Bariul = Informan 

 

P  : Assalamualaikum  

Bariul   : Waalaikumsalaam 

P   : apakabar mas? 

Bariul  : baik mba  

P   : mau tanya mas, 

Bariul  : iya mba silahkan 

P  : hpnya android ya mas? 

Bariul  : iya mba kan sekarang rata-rata pake  

android 

P  : alasan menggunakan android apa yaa  

mas? 

Bariul  : sekarang jamannya android biar bisa  

bermedia sosial. 

P  : kalo mas punya media sosial apa aja 

yang ada di android? 

Bariul  : banyak siih tapi kalo aku biasanya buka  

Facebook. 

P  : kalo buka Facebook ngapain aja mas? 

4 
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Bariul : lihat-lihat setatus orang, baca berita, selain 

itu biasanya buka fitur game. Karena saya 

lebih suka main game daripada update 

status, foto ataupun video. 

P : nah, masnya suka game yaa 

Bariul  : iyaa mba 

P : kalo main game terus apa waktu 

luangnya ngga sia-sia po mas? 

Bariul : biasa aja mba, kalo lagi selo ya buka hp 

buat media sosial. 

P : trus waktu ngaji al-Qur’annya kapan 

mas? 

Bariul : kalo sekarang udah jarang ke santren 

paling malam jum’at doang kalo acara 

yasinan (rutinan) tapi kalo mau ngaji al-

Qur’an di rumah bisa kapan saja waktunya, 

lebih sering buka media sosial siih dari 

pada buka al-Qur’an  

P : sebelum punya android gimana mas 

rajin ngaji atau tidak? 

Bariul : dulu sebelum adanya android, adanya 

media sosial banyak banget yang datang ke 

mushola buat ngaji tapi sekarang ngga tau 

pada kemana, mungkin disebabkan adanya 

media sosial dan kedibukan masing-masing 

jadi minat untuk ngaji sudah berkurang. 
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P : begitu yaa mas 

Bariul : iyaa 

P : kalo media sosial kan ada dampak 

positif dan negatifnya juga, kalo 

dampaknya gimana? 

Bariul : menurut saya sih dampak positifnya dapa 

menyambung tali silaturahmi dengan 

teman, baik itu teman jauh maupun dekat. 

Seperti grub yang ada di Facebook 

(IKADA yang dibuat oleh salah satu santri 

Darussolihin). 

P : kalo dampak negatifnya? 

Bariul : boros juga siih tapi ya namanya manusia 

tidak lepas dari kebiasaan. 

P : begitu ya mas 

Bariul : iya mbaa 

P : udah dulu ya mas, makasih ya 

sebelumnya 

Bariul : iya mba sama-sama. 
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Lampiran 5 

CATATAN HASIL OBSERVASI 

 

Nama   : Naelatul Fajriah 

Tanggal  : 9 Juli 2019 

 

 Pada kesempatan kali ini peneliti mengambil data 

dengan metode wawancara, peneliti menemui salah satu 

informan dengan mendatangi rumahnya untuk tanya-tanya 

langsung dengan informan yang akan peneliti wawancara 

yang bernama Naelatul Fajriah. Naela merupakan 

mahasiswa UIN Mataram progam studi Matematika. 

Proses wawancara dilakukan secara tdak 

terstruktur, sehingga wawancara dilakukan seperti obrolan 

biasa. Proses wawancara ini berlangsung di rumah 

informan tetapi informan tidak menentukan waktu kapan 

untuk di wawancara.Dari proses wawancara yang didapati 

informan yang bernama Naela  sering menggunakan 

media sosial Facebook, tujuan menggunakan media sosial 

Facebook  yaitu untuk berkomunikasi dengan sahabat 

kerabat selain itu untuk menyimpan foto maupun video 

karena Naela suka foto-foto dengan temannya.  

 Menurutnya, dengan menggunakan media sosial 

Facebook foto-foto dan video yang di unggah melelui 

Facebook akan lebih aman jika sudah tersimpan dan lebih 

mudah untuk melihatnya lagi. Aman dalam artian memori 

yang ada di handphone sudah terformat kita sudah 

menyimpan foto di fb maka kita bisa melihat lagi dengan 

membuka media sosial Facebook Jadi menurutnya foto 

merupakan salah satu gamabar untuk di kenang dan dilihat 

lagi ketika rindu dengan hal seperti yang telah terjadi. 
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CATATAN HASIL OBSERVASI 

 

Nama    : M Sofyan Hakim 

Tanggal  : 11 Juli 2019 

 

 Pengambilan data kali ini dilakukan dengan 

wawancara, peneliti mengambil informan laki-laki untuk 

mendapatkan hasil yang mungkin lebih memuaskan. 

Informan ini adalah seorang mahasiswa yang mengambil 

jurusan Ilmu Hukum di Universitas Mataram orang biasa 

menyebutnya UNRAM. 

 Wawancara dilakukan di halaman rumah informan 

yang lumayan dekat dengan rumah peneliti. Untuk 

wawancarai kali ini sebelumya peneliti membuat janji 

dengan informan terkait waktu yang akan di gunakan 

dalam proses wawancara. Akhirnya informan memutuskan 

bahwa wawancara akan dilakukan di halaman rumah 

informan. 

 Proses wawancara kali ini, peneliti tidak langsung 

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada informan yang 

berhubungan dengan penelitian, namun peneliti membuka 

percakapan dengan obrolan seperti biasa. Setelah itu 

peneliti melanjutkan pertanyaan-pertanyaan yang di 

butuhkan dalam proses pengumpulan data. 
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CATATAN HASIL OBSERVASI 

 

Nama    : Nini Fitriani 

Tanggal  : 12 Juli 2019 

 

 Pengambilan data kali ini dilakukan dengan 

metode wawancara. Informan yang akan peneliti 

wawancara yaitu salah satu masyarakat yang aktif di 

kegiatan yasinan bernama Nini Fitriani. Nini merupakan 

mahasiswa semester sembilan di Universitas Islam Negri 

Mataram jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI). 

 Proses wawancara kali ini dilakukan secara non 

formal, sehingga wawancara dilakukan seperti sedang 

melakukan obrolan biasa. Proses wawancara dilakukan di 

rumah informan karena sebelumnya informan sudah 

menentukan kapan bisa ketemu dan dimana akan ketemu. 

 Dari proses wawancara yang didapati bahwa Nini 

Fitriani sering membuka media sosial Facebook hampir 

setiap hari Nini bermedia sosial. Tujuan Nini 

menggunakan media sosial Facebook yaitu untuk 

berkomunikasi dengan keluarga dan sahabat-sahabat yang 

tidak ada di kontak whatsApp, tempat menympan foto-foto  

dan update ststus selain itu Nini bermedia sosial hanya 

untuk berjualan online, karena memang dirinya bakat 

dengan jiwa bisini. Menurutnya, dengan menggunakan 

media sosial Facebook Nini lebih cepat dan mudah tidak 

membuang-buang waktu untuk berjualan keliling ke desa-

desa. Melalui akun Facebok yang memiliki banyak teman, 

tidak hanya teman di sekitar tetapi teman dari luar bisa 

melihat postingan-postingan jualannya dan bisa di pesen 

online. 
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CATATAN HASIL OBSERVASI 

 

Nama   : Bariul Musawir 

Tanggal  : 15 Juli 2019 

 

 Paada kesempatan kali ini peneliti akan melakukan 

wawancara dengan salah satu informan yang bernama 

Barriul Musawir biasa dipanggil Bari. Bari merupakan 

mahasiswa semester tiga di kampus UNU (Universitas 

Nahdatul Ulama) juruasn Sistem Informasi. 

 Proses wawancara dilakukan secara non formal, 

sama seperti informan-informan sebelumnya. Proses 

wawancara dilakukan ketika ada waktu luang dan Bari 

hanya bisa hari ini dan bertemu di sebuah warung tempat 

biasanya nongkrong. karena Bari sibuk dengan kegiatan-

kegiatan yang lain jadi dia tidak bisa menentukan waktu 

dan tempat melakukan wawancara. Sebelumya kita sudah 

chat melalui wa dan Bari menentukan untuk wawancara 

hari ini. 

 Dari hasil wawancara yang didapati oleh peneliti 

informan atas nama Bari paling sering menggunakan 

media sosial Facebook untuk bermain game. Informan ini 

lebih sering membuka hp dari pada buka al-Qur’an untuk 

ngaji. 
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Lampiran 6 

 

SURAT KETERSEDIAAN MENJADI INFORMAN 
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Lampiran 7 

 

PROFIL INFORMAN 

 

Nama  : Nailatul Fajriyah  

Tempat/tanggal lahir  : Darek, 16 November 1998 

Jenis kelamin  : Perempuan  

Alamat : Dusun Baleluah Desa Darek 

Facebook  : Naelaf 

Pekerjaan : Mahasiswa 

 

 

 

 

Informan 
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PROFIL INFORMAN 

 

Nama  : M Sofyan Hakim  

Tempat/tanggal lahir  : Lombok, 21 November 1999 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Alamat : Dusun Baleluah Desa Darek  

Facebook  : M Sofyan Hakim 

Pekerjaan : Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 
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PROFIL INFORMAN 

 

Nama     : Nini Fitriani 

Tempat/tanggal lahir   : Darek, 20 Februari 1996 

Jenis kelamin    : Perempuan 

Alamat    : Dusun Baleluah Desa 

Darek 

Facebook    : Nini Leweh 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Informan  
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PROFIL INFORMAN 

 

Nama  : Bariul Musawir 

Tempat/tanggal lahir  : Darek, 04 Juli 1997 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Alamat :Dusun Baleluah Desa Darek 

Facebook  : BariUl Musawir 

Pekerjaan : Mahasiswa 

 

Informan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



103 
 

 
 

Lampiran 8 

 

DOKUMENTASI 

Foto kegiatan Tahlilan  

 

 

Foto kegiatan Yasinan   
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Kegiatan yasinan  

 

 

Peta Desa Darek 
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Curriculum Vitae 

 

Data Pribadi  

 

 

Nama     : Lutfia Hakim 

Jenis Kelamain   : Perempuan 

Agama    : Islam  

Alamat  : Darek Praya Barat Daya, 

Kabupaten Lombok Tengah 

(NTB). 

Tempat/Tanggal Lahir : Lombok, 29 Maret 1998. 

No Handphone   : 087823685262 

Status     : Belum Menikah  

Email     : fiahakim29@gmail.com  

 

Data Pendidikan  

 

 

Tahun 
Jenjang Instasi Pendidikan 

2003-2009 MI MI Raudlatul Jannah Al-Ma’arif Darek  

2009-2012 MTs MTs Manhalul Ma’arif Darek  

2012-2015 MAS MAS Manhalul Ma’arif Darek  

2015-2019 S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

Riwayat Organisasi 

 

 2015-2018 OMIP (Organisasi Mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan) LIBERTY UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 IPPNU (Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama). 

 

 

mailto:fiahakim29@gmail.com
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